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Info Artikel Abstrak

Bemam Berdarah (DBD) merupakan penyakit
yang sering=dijumpai di Indonesia, salah satunya di
Provinsi Jawa ‘Tengah. Pengendalian kasus penyakit

Keywords: DBD @ adalah dengan pemusnahan larva nyamuk

menggunakan  larvasida sintetik  seperti  abate
(temephos).  Penggunaan abate jangka panjang
menyebabkan  resisteni vektor dan berpengaruh
terhadap lingkungan, maka dari itu diperlukan larvasida
alami seperti daun tembakau. Flavonoid yang
terkandung didalamnya mampu mendenatuirasi protein
larva Aedes sp serta nikotin dalam daun tembakau akan
melakukan  pengnghambat  konduksi  (blocking
conduction) karena peresapan nikotin kedalam saraf
larva. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan bend serta
ekspresi protein larva Aedes sp setelah dilakukan
perendaman dengan infusa daun tembakau konsentrasi
12,5%, 25%, 37,5%, 50%, 62,5%, 75%, 87,5%, 100%
menggunakan metode SDS —-PAGE. Hasil penelitian
terdapat. perbedaan pola pita protein karena perbedaan
berat, ukuran larva serta denaturasi protein, terdapat
pula pita yang diduga sebagai stress protein pada berat
molekul 15 — 30 kDa efek dari pemberian infusa daun
tembakau. Pita protein diukur ketebalanya menggunkan
aplikasi Image J yang selanjutya di uji menggunkan uji
Kruskal wallis. Hasil uji didapatkan nilai p 0,000 yang
berarti < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang bermakna. Pengaruh yang
paling tinggi terdapat pada konsentrasi 100 %.

Larva Aedes sp, Infusa Daun
Tembakau, SDS — PAGE.
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Pendahuluan

Demam Berdarah Dengue (DBD)
merupakan suatu penyakit yang sudah
menjadi masalah kesehatan atau kasus
yang sering dijumpai di Indonesia
selama 47 tahun terakhir.

Pengendalian atau penekanan kasus
penyakit DBD salah satu caranya adalah
dengan pemusnahan larva nyamuk
menggunakan larvasida dari bahan -
bahan kimiawi seperti abate (temephos).
Menurut Nugroho, 2011 Penggunaan
abate sebagai pembasmi larva Aedes sp
dalam waktu yang berkelanjutan dapat
menyebabkan resistensi, mempengaruhi
lingkungan yang dapat berdampak pada
manusia, maka dari itu dibutuhkan
alternatif lainya.

Larvasida alami merupakan
alternatif yang mampusmembunuh larva
Aedes sp, salah satunya adalah daun
tembakau yang ; terdapat kandungan
flavonoid, alkaloid niketin yang mampu
membunuh lara Aedes sp (Afifah, 2016).

Penelitian ini. ditunjang dengan
adanya penelitian’ dari Boesri (2015)
tentang penggunaan larvasida alami
ekstrak daun tembakau dengan variasi
konsentrasi yaitu mulai dari 62,5%,
12,50%, 25% dan 50% didapatkan hasil
bahwa kematian larva terjadi pada
konsentrasi 12,50% - 50%, maka dari itu
penelitian ini akan  menggunakan
konsentrasi  bertingkat infusa daun
tembakau mulai dari  12,5%, 25%,
37,5%, 50%, 62,5%, 75%, 87,5% dan
100%.

Meurut sugiarto, 2010 tembakau
memiliki ~ flavonoid yang mampu
mendenaturasi protein larva Aedes sp
sehingga dalam penelitian ini akan
melihat profil protein larva Aedes sp
yang diberi infusa daun tembakau
dengan variasi konsentrasi 12,5%, 25%,
37,5%, 50%, 62,5%, 75%, 87,5% dan
100%.. Tujuan dari penelitian ini yaitu
mengetahui perbedaan profil protein
larva Aedes sp berdasarkan pemberian
variasi  konsentrasi  infusa  daun
tembakau.

Bahan dan Metode

Jenis penelitian ini  merupakan
penelitian eksperimen. Penelitian
dilakukan di Laboratorium Pusat Studi
Biologi Molekuler Universitas Gadjah
Mada Yogyakarta pada tanggal 25 Juli
sampai 3 Agustus 2018.

Sampel dalam penelitian ini adalah
larva Aedes sp yang direndam dalam
infusa  daun  tembakau  dengan
konsentrasi 12,5%, 25%, 37,5%, 50%,
62,5%, 75%, 87,5% dan 100% selama
24 jam.

Hasil
Tabel 6. Absorbansi dan total protein
larva Aedes sp setelah perendaman.

Sampel  Konsentrasi  absorbansi Total

infusa.daun protein
tembakau (‘pg/2ul)
12,5% 0,1871 2,13
25% 0,1999 2,36
Larva
Aedes 37,5% 0,2123 2,59
sp
50% 0,2953 3,28
62,% 0,2499 4,11
75% 0,2147 2,63
87,5 0,1941 2,25
100% 0,2647 3,55

Berdasarkan Tabel 6 kadar total
protein tertinggi larva Aedes sp yang
telah dilakukan perendaman dengan
infusa daun tembakau selama 24 jam
adalah pada konsentrasi 62,5% yaitu
sebesar 4,11 pg/2ul dan kadar terendah
terdapat pada konsentrasi 12,5% sebesar
2,13 pg/2pl.

Analisis profil protein dilakukan
dengan metode SDS-PAGE terhadap
larva yang sudah direndam infusa daun
tembakau dengan variasi konsentrasi
dan ditentukan berat molekulnya dengan
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cara menghitung Rf dari masing
— masing pita (bend) dengan rumus.

__ jarak pergerakan protein dari tempat awal

jarak pergerakan warna dari tempat awal

Gambar 5. SDS — PAGE larva Acdes sp
Sumber : Ariyadi, 2014

Gambar 5 menerangkan bahwa
bend protein larva Aedes sp yang dalam
penelitian ini dijadikan sebagai kontrol
terdapat 11 pita protein dengan 2 bend
yang terlihat tebal yaitu pada berat
molekul 40 kda, 25 kDa,

M 125% 25% 37,5% B0% 62,5% 75%  87,5% 100%
19 b ¢ y
L

M 125% 25% 37,5% 50% 625% 75% 87,5% 100%

j— 1
43 B c— — — B — —
34 mEm
—-—
26 — e e —
e e — —
— — — — — —

Gambar 6. SDS — PAGE dan Visualisasi
pita protein larva Aedes sp.

Gambar 6 menjelaskan bahwa tiap
konsentrasi daun tembakau memiliki
bend protein yang berbeda - beda, hal ini

dapat dipengarui oleh ukuran dan berat
larva Aedes sp yang berbeda pula.
Konsentrasi infusa daun tembakau
12,5% memiliki total pita protein
sebanyak 6 pita dengan rincian 1 pita
mayor pada berat molekul 25 kDa, Pita
pada konsentrasi 25 % berjumlah 7 pita
dengan rincian 1 pita mayor pada berat
molekul 24 kDa. konsentrasi 37,5%
memiliki jumlah pita sebanyak 8 pita
dengan rincian satu pita mayor pada
berat molekul 24 kDa, Konsentrasi 50%
terdapat jumlah ppita sebanyak 7 pita
dengan rincian 2 pita mayor pada berat
molekul 47 kDa, dan 25 KkDa.
Konsentrasi 62,5% memiliki pita protein
terbanyak yaitu sebanyak 12 pita protein
dengan rician 5 pita mayor yang berada
pada berat molekul 47 kDa, 43 kDa, 30
kDa, 25 kbDa. konsentrasi 75% terdapat
7 pita protein. dengan rincian 1 protein
mayor yang terdapat pada berat molekul
25 kDa, Konsentrasi 87,5% terdapat 7
pita protein dengan rincian 2 protein
mayor pada berat molekul 25 kDa, 25
kDa, konsentrasi 100% memiliki 4 pita
protein dengan rincian 2 protein mayor
pada berat molekul 25 kDa, 24 kDa. Pita
protein larva Aedes sp untuk dapat
dilakukan analisis data menggukan spss
haruslah diukur ketebalanya terlebih
dahulu menggunakan aplikasi Image J.

Data yang sudah didapatkan
kemudian dlakukan uji normalitas data
menggunakan uji Shapiro Wilk. Hasil
uji menunjukan bahwa pada konsentrasi
12,5%, 25%, 37,5%, 50%, 62,5%, 75%,
87,5%, didapatkan nilai p 0,000 dan
konsentrasi 100% didapatkan nilai p
0,006. Sehingga menunjukan data
berdistribusi tidak normal karena nilai p
bernilai < 0,05.

Data selanjutnya dianalisis
menggunakan uji statistik Kruskal wallis
yang diperoleh nilai p sebesar 0,000
yang berarti nilai p < 0,05, sehingga
pada penelitian ini menunjukan ada
pengaruh variasi konsentrasi infusa daun
tembakau terhadap propfil protein larva
Aedes sp. Konsentrasi yang memiliki
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pengaruh  tertinggi  adalah  pada
konsentrasi 100% berdasarkan jumlah
pita. .

Diskusi

Pemberian infusa daun
tembakau terhadap larva Aedes sp
selama 24 jam menyebabkan larva
tersebut mati. Salah satu dari kandungan
daun  tembakau adalah  senyawa
Alkaloid, dalam daun tembakau
senyawa Alkaloid bertindak sebagai
racun perut karena alkaloid memiliki
satau atau dua atom hidrogen yang
bersifat basa, selain itu alkaloid daun
tembakau memiliki aktivitas
hipoglikemi.

Nikotin dalam daun tembakau
akan mempengaruhi ganglia dari sistem
saraf pusat serangga, pada kadar yang
rendah, nikotin akan’ mengakibatkan
konduksi transinaptis, pada kadar yang
tinggi mengakibatkan —penghambatan
konduksi (Blocking conduction) karena
terjadinya peresapan- ion  nikotin ke
dalam benang saraf yang kemudian akan
mematikan serangga dalam hal ini
adalah larva Aedes sp ( Khalaila, 2016),
Menurut  Ruyani | (2001) . sebelum
organisme mati secara apoptoik dalam
kondisi tertentu, organisme tersebut
akan mengeluarkan atau
mengekspresikan stress protein.

Stress protein adalah- protein
sitoplasma atau inti yang muncul ketika
organisme berada pada kondisi patologi.
Hal serupa juga disampaikan oleh
Maizir (2015) bahwa stress protein atau
head shock protein (HSP) Protein ini
muncul sebagai respon pertahanan sel
apabila sel dalam keadaan terancam.
Terdapat beberapa Stress protein atau
heat shock protein (HSP) salah satunya
adalah HSP25/27, HSP ini homolog
dengan berat molekul 15 — 30 kDa
(Budy, 2006).

Simpulan dan Saran

Hasil penelitian Pengaruh variasi
infusa daun tembakau terhadap larva
Aedes sp menunjukan jumlah pita mayor
pada konsentasi 12,5% sebanyak 1 pita,
25% sebanyak 1 pita, 37,5% sebanyak 1
pita, 50% sebanyak 2 pita, 62,5%
sebanyak 5 pita, 75% sebanyak 1 pita,
87,5% sebanyak 2 pita, dan 100%
sebanyak 2 pita. Pita mayor paling
banyak dimemiliki pita konsentrasi
62,5% dengan jumlah pita mayor
sebanyak 5 pita.

Terdapat pengaruh yang
bermakna pada profil protein larva
Aedes sp vyang diberi infusa daun
tembakau dengan hasil yang signifikan
yaitu.p 0,000 yang berarti nilai p < 0,05
menggunakan uji  statistik  Kruskal
wallis. pengaruh tertinggi terdapat pada
konsentrasi 100% dengan jumlah pita
sebanyak 4 pita berdasarkan jumlah pita.

Hasil  penelitian  menunjukan
bahwa ekspresi protein (stres protein)
paling banyak terdapat pada konsentrasi
62,5% serta terdapat pola pita protein
yang tidak stabil pada setiap konsentrasi
infusa, hal ini disebabkan oleh
perbedaan ukuran dan berat larva yang
mengakibatkan ~ konsentrasi  protein
berbeda pula sehingga berdampak pada
jumlah pita yang seharusnya semakin
tinggi konsentrasi maka semakin sedikit
pita yang tapak yang diakibatkan karena
denaturasi protein.

Saran
Dari hasil penelitian ini disarankan
kepada masyarakat untuk menggunkan
infusa daun tembakau untuk menekan
populasi larva Aedes sp

Disarankan untuk penelitian
lanjutan yaitu dengan menggunakan
tangkai tembakau dan menambah
jumlah larva, dan variabel waktu
perendaman dengan konsentrasi yang
berbeda.
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